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Gema Desa adalah majalah yang diterbitkan setiap dua 
bulan oleh Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

Provinsi Jawa Timur. Penerbitan majalah ini dimaksudkan 
untuk memberi informasi tentang pemberdayaan masya rakat 
Jawa TImur secara komprehensif. Gema Desa juga dimak-

sudkan sebagai media pembelajaran dan pemikiran yang kritis 
seputar pemberdayaan masyarakat dan gender.
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SURATREDAKSI

TAHUN 2021 usia Provinsi Jawa Timur 
mencapai 76 tahun, tepat 12 Oktober 2021. Usia 
yang tidak muda lagi bagi ukuran manusia. 

Hari jadi Provinsi Jawa Timur diperingati den-
gan upacara kenegaraan di Gedung Negara Gra-
hadi dan di kabupaten/kota di Jawa Timur.

Saat pidato pada peringatan hari jadi ke-76 
Provinsi Jawa Timur, Rabu, 12 Oktober 2021, Gu-
bernur Jawa Timur, Hj. Khofifah Indar Parawansa, 
mengaku bersyukur Jatim mampu melewati berb-
agai ujian. Salah satu yang terbesar yaitu pandemi 
Covid-19 yang mampu dilewati dengan baik.

“Peringatan Hari Jadi Provinsi Jawa Timur 
pada hakekatnya adalah suatu ungkapan rasa 
syukur atas berkat rahmat Allah, Tuhan Yang 
Maha Esa, sehingga perjalanan sejarah yang 
penuh dinamika, di mana ketegaran sikap, kekua-
tan mental dan ketenangan dalam melangkah da-
lam situasi yang normal maupun sulit telah men-
gantarkan kita kepada segala kemajuan yang kita 
dapatkan hari ini,” ungkap Gubernur.

Pada kesempatan itu Gubernir berpesan pada 
masyarakat agar tidak mudah menyerah dan ban-

gkit dari pandemi Covid-19. Gubernur optimis 
ekonomi di Jatim bisa bangkit kembali.

“Pada peringatan hari jadi ke 76 Provinsi Jawa 
Timur tahun 2021 ini kita masih menghadapi 
hari-hari yang tidak mudah, hari-hari di mana 
sudah satu tahun lebih Jawa Timur, bangsa kita 
Indonesia dan seluruh warga dunia menghadapi 
wabah pandemi Covid-19 yang mengguncang-
kan tatanan ekonomi, kondisi politik dan inter-
aksi kebudayaan di antara umat manusia,” papar 
Gubernur.

Di tengah gelombang besar ancaman kese-
hatan yang melanda Jatim, kata Gubernur, yang 
juga bangsa Indonesia dan negara di dunia, kita 
tidak boleh mundur dan tidak boleh kalah den-
gan rahmat dan keyakinan kita kepada Allah.

Dalam upacara ini, Khofifah juga memberikan 
penganugerahan penghargaan lencana Jer Basuki 
Mawa Beya Emas kepada sejumlah tokoh di Ja-
tim. Penghargaan ini atas dedikasi dan prestasin-
ya yang luar biasa.

Penghargaan ini yakni kepada Pangdam/V 
Brawijaya Mayjen TNI Suharyanto, Kapolda 
Jatim Irjen Nico Afinta, Kepala Kejati Jatim M 
Dhofir, Wali Kota Surabaya Eri Cahyadi, Bupati 
Sumenep Achmad Fauzi, Bupati Magetan Supra-
woto hingga Bupati Tuban Aditya Halindra.

Pada hari yang sama, seusai upacara di Ge-
dung Grahadi, Gubernur mengadiri siding pari-
purna istimewa di Gedung DPRD Jatim. Sidang 
paripurna istimewa dipimpin oleh Wakil Ketua 
DPRD Jatim, Anik Maslachah dan juga diikuti 
oleh Ketua DPRD Jatim, Kusnadi, serta Wakil 
Ketua DPRD Jatim lainnya, Anwar Sadad, Sahat 
Tua Simanjuntak, Achmad Iskandar serta dihad-
iri 50 persen anggota DPRD Jatim. Undangan 
forkopimda lainnya, Kapolda Jatim, Kajati, Pang-
dam V Brawijaya.

Sidang paripurna istimewa ini juga diikuti 
kepala desa dan lurah pemenang lomba desa dan 
kelurahan tingkat Jawa Timur tahun 2021, juga 
pemenang lomba BUM Desa, TTG, Posyantek 
dan lomba video kreatif.(*)

KITA BERSYUKUR
Melewati Pandemi Covid-19

DPMD Prov Jatim
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LAPORANUTAMA

GUBERNUR JAWA TI
MUR, Kho fi fah Indar Para-
wan sa, mengajak pelaku indus-
tri kreatif di Jawa Timur untuk 
meningkatkan produk   ramah 
lingkungan atau pro lingkungan 
dalam menjalankan proses pro-
duksinya. Pasalnya, Ekonomi 
Global serta tuntutan pasar, 
men dorong semua industri 
un tuk melakukan pendekatan 
bisnis yang juga berbasis ling-
ku ngan.

“Jadi industri tidak sebatas 
me ngejar keuntungan semata, 
tetapi juga peduli terhadap ling-
kungan dan masyarakat,” ung-
kap Khofifah saat menghadi ri 
Economic Hybrid Creative Idea 
and Busines Competition Pem-

berdayaan Usaha Ekonomi Ma-
sya rakat yang diselenggarakan 
oleh Dinas Pemberdayaan Ma-
syarakat dan Desa Provinsi Jawa 
Timur bekerjasama dengan 
Universitas Brawijaya, Kadin 
Jatim  serta Times Indonesia di 
Dyandra Convention Center, 
Surabaya, Jumat (22/10).

Khofifah menyebut hal ter-
se but sebagai bentuk tanggu-
ng jawab sosial dalam sebuah 
bis nis. Harapannya, tentu saja 
antara pembangunan industri 
dengan kelestarian lingkungan 
hidup bisa selaras berjalan, serta 
dapat memberikan manfaat bagi 
masyarakat.

Diceritakan Khofifah,   bah-
wa terdapat sebuah tren pasar 

Gubernur Dorong Pelaku
INDUSTRI KREATIF PRODUKSI

PRODUK RAMAH LINGKUNGAN

LAPORANUTAMA

DPMD Prov Jatim
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LAPORANUTAMA

di Eropa di mana pasar Eropa   
cenderung mempersyaratkan 
produk industri kreatif yang pro 
environment atau ramah ling-
kungan .

“Tren terhadap keberlanjut-
an daya dukung alam dan  ling-
ku ngan ini menurut saya  sangat 
positif karena sisa bahan yang 
tidak terpakai dapat  digunakan 
lagi sehingga tidak menjadi lim-
bah. Bahan baku organik tentu 
jauh kebih mudah terurai dan 
ra mah lingkungan sehingga  
zero waste,” imbuhnya.

Lebih lanjut, Khofifah me-
nga takan bahwa gerakan menu-

ju pro environment ini sedikit 
ba  nyak telah membuahkan ha-
sil da lam bentuk usaha kreatif. 
Hal tersebut dapat dilihat dari 
produk para peserta kompetisi 
Economic Hybrid yang berupaya 
memproduksi barang ramah 
lingkungan.

“Ini akan jadi luar biasa ka-
re na ada usaha produksi yang 
ber bahan baku bambu, perca, 
serta dari berbagai barang yang 
sudah dikategorikan sebagai 
sampah. Ternyata dengan ide-
ide kreatif, barang-barang ini 
bisa diproduksi kembali men-
jadi sesuatu yang punya nilai,” 

Kepala Dinas PMD Prov. Jatim mendampingi Gubernur 
saat penyerahan hadiah.

Pelatihan Sinando content.

DPMD Prov Jatim
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LAPORANUTAMA

lanjut Khofifah.
“Ini saya rasa sangat pen-

ting. Semoga bisa didesain 
lebih detail, dan lebih banyak 
menemu-kenali potensi-poten-
si daerah kemudian menggali 
pikiran-pikiran kreatif dari san-
gat banyak masyarakat terutama 
dari yang berbasis pada kultur 
lokal,” tambahnya.

 
PEMENANG BUSINESS 
COMPETITION

 Sementara itu, di kesempat-
an yang sama, Gubernur Khofi-
fah juga memberikan hadiah 
secara simbolis kepada 5 pelaku 
usaha yang telah mengikuti 
rangkaian acara selama 1 bulan 
secara online yang diikuti 120 
peserta dari berbagai daerah.

Untuk juara I diraih Caraka-
bumi - Hilda Lu’lu’in dari Kab. 
Kediri, Juara II diraih Sandalku 
- Nicki dari Kota Surabaya, dan 
Juara III diraih Samawa Ecoprint 
- Lina Sofarida dari Kab. Kedi-
ri. Lalu untuk harapan I diber-

ikan kepada Kerajinan Pe le  pah 
Pisang Pa’e Debog - Maisir dari 
Kab. Bojonegoro, dan harapan 
II diberikan kepada UD. Prima 
Usaha Garisan - Sinyie Wulan-
dari dari Kab. Tulung agung,

Kelima pemenang ini di-
tentukan oleh 5 orang tim juri 
dengan kriteria penilaian terdiri 
atas background motivasi, om-
set, aset, inovasi, kepedulian so-
sial, jangkauan pasar, modal dan 
jumlah tenaga kerja. Selain itu, 
dilihat pula bagaimana mereka 
mampu bertahan dalam krisis 
pandemi Covid-19.

Kepada para pemenang, Gu-
bernur Khofifah mengucapkan 
selamat dan berharap mereka 
dapat memotivasi masyarakat 
Jawa Timur lainnya. Turut had-
ir dalam acara tersebut Kadis 
PMD Prov. Jatim Soekaryo, Ka. 
Bappeda Prov. Jatim, Ka. Ba-
korwil Bojonegoro, Kadis Sosial 
Prov. Jatim, tim penilai, serta 
para peserta Sinau Nang Ndeso 
(Sinando). (*)
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LAPORANKHUSUS

GUBERNUR JAWA TI
MUR, Hj. Khofifah Indar Para-
wan sa, meminta warga Jawa 
Ti mur, khususnya kepala desa, 
Lembaga Pemberdayaan Mas-
yarakat Desa (LPMD), Lemba-
ga Pemberdayaan Masyarakat 
Kelurahan (LPMK), hingga 
ibu-ibu PKK, untuk melakukan 
kesiapsiagaan mitigasi bencana.

“Memasuki musim hujan 
BM KG telah mengingatkan 
akan ada potensi La Nina yang 
membuat intensitas curah hujan 
cukup tinggi, yakni antara 20-
70%, sehingga dikhawatirkan 
bisa menimbulkan banjir di be-
berapa daerah di Jawa Timur,” 

kata Gubernur.
Gubernur menyampaikan itu 

saat peringatan pencanangan 
Bu lan Bakti Gotong Royong 
Ma syarakat (BBGRM) XVII 
dan Hari Kesatuan Gerak PKK 
(HKG PKK) ke-48, di Gedung 
Graha Adi Poday, Sumenep, 
Minggu (31/19) siang.

Hadir dalam pencanangan 
ini Wakil Gubernur Jawa Timur, 
Emil Listianto Dardak, Ketua 
Tim Penggerak PKK Ja tim, Aru-
mi Bachsin, Bupati Su me nep, 
Achmad Fauzi, Bupati/Walikota 
dan Kepala OPD se-Jawa Timur.

BBGRM ini bersamaan de-
ngan Hari Jadi ke-752 Kabupat-

Puncak Peringatan BBGRM XVII dan HKG PKK ke-48

Gubernur Mengingatkan Warga 
Jatim Waspadai Badai El Nina

Gubernur dan Wagub Jatim foto bersama Kepala Bappeda dan Kepala Dinas PMD Prov. Jatim 
beserta  istri seusai pencanangan BBGRM XVII dan HKG PKK ke-48istri.

DPMD Prov Jatim
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LAPORANKHUSUS

en Sumenep, 31 Oktober 2021.
Peringatan BBGRM XVII 

dan HGK PKK ke-48 bertema 
“Melalui Semangat Bulan Bhak-
ti Gotong Rotong Ma syarakat 
dan Hari Kesatuan Gerak PKK 
Kita Wujudkan Masyarakat Ja-
tim Bangkit dan sejahtera.”

Sebelumnya Kepala Dinas 
Pem berdayaan Masyarakat dan 
Desa Provinsi Jawa Timur, Soe-
kar yo, dalam laporannya me-
nga takan peringatan BBGRM 
XVII dan HKG PKK ke-46 ini 
dilaksanakan secara live stream-
ing, luring dan daring.

“Di momen BBGRM ini saya 
mohon kepada semuanya bah-

wa BMKG telah memberikan 
sinyal bulan November tahun 
ini diprediksi ada La Nina hing-
ga Februari 2022 . Maka untuk 
semua LPMD dan LPMK mo-
hon tengok kanan kiri sungai 
di sekitar kita. Jika ada sungai 
yang mengalami pendangkal-
an, maka prioritaskan untuk 
go tong ro yong membersihkan 
sampah dan normalisasi sungai 
di lingkungan masing-masing,” 
kata Gubernur.

Menurutnya, dengan ada nya 
prediksi BMKG datangnya La 
Nina, maka kesiapasiagaan menja-
di penting. Pasalnya bencana alam 
maupun non alam sa ma-sama ber-
dampak pada kemiskinan.

Pada kesempatan tersebut 
Gubernur menyerahkan piagam 
penghargaan kepada pelaksana 
terbaik gotong royong kategori 
desa dan kelurahan tingkat Jawa 
Timur.

Kategori desa pelaksana ter-
baik pertama diraih Desa Pon-
dok, Kec. Babatan, Kab. Po-
norogo, pemenang dua Desa 
Ma diredo, Kec. Pujon, Kab. 
Ma lang, pemenang tiga Desa 
Kluncing, Kec. Licin, Kab. 

Banyuwangi, pemenang empat 
Desa Sidodadi, Kec. Garum, 
Kab. Blitar.

Kategori kelurahan peme-
nang pertama Kelurahan Gedo-
ng an. Kec. Magersari, Kota 
Mo jokerto, pemenang kedua 
Ke lurahan Plosokerep, Kec. Sa-
nan Wetan, Kota Blitar, peme-
nang ketiga Kelurahan Medo-
kan Ayu, Kec. Rungkut, Kota 
Su rabaya, pemenang keempat 
Ke lurahan Sukabumi, Kec. Ma-
ya ngan, Kota Probolinggo.

Ketua Tim Penggerak PKK, 
Arumi Bachsin, juga menyer-
ahkan piagam penghargaan ke-
pada sembilan kabupaten/kota 
pelaksana terbaik 10 Program 
Pokok PKK tingkat Provinsi 
Jawa Timur.

Peringatan BBGRM XVI dan 
HKG PKK ke-45 tahun 2019 
dilaksanakan di Kabupaten Situ-
bondo. Tahun 2020 absen kare-
na pandemi Covid-19. Baru ta-
hun 2021 ini dilaksanakan lagi 
di Sumenep. Bila tahun-tahun 
sebelumnya peringaran BB-
GRM dan HKG PKK dimeriah-
kan bazar UMKM maka tahun 
ini ditiadakan.(res)

Gubernur Jawa Timur.

Kepala Dinas PMD Jatim.

Gubernur didampingi Wagub, Bupati Sumenep dan Kepala Di-
nas PMD mencanangkan BBGRM XVII dan HKG PKK ke-48.DPMD Prov Jatim
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ti Gotong Rotong Ma syarakat 
dan Hari Kesatuan Gerak PKK 
Kita Wujudkan Masyarakat Ja-
tim Bangkit dan sejahtera.”

Sebelumnya Kepala Dinas 
Pem berdayaan Masyarakat dan 
Desa Provinsi Jawa Timur, Soe-
kar yo, dalam laporannya me-
nga takan peringatan BBGRM 
XVII dan HKG PKK ke-46 ini 
dilaksanakan secara live stream-
ing, luring dan daring.

“Di momen BBGRM ini saya 
mohon kepada semuanya bah-

wa BMKG telah memberikan 
sinyal bulan November tahun 
ini diprediksi ada La Nina hing-
ga Februari 2022 . Maka untuk 
semua LPMD dan LPMK mo-
hon tengok kanan kiri sungai 
di sekitar kita. Jika ada sungai 
yang mengalami pendangkal-
an, maka prioritaskan untuk 
go tong ro yong membersihkan 
sampah dan normalisasi sungai 
di lingkungan masing-masing,” 
kata Gubernur.

Menurutnya, dengan ada nya 
prediksi BMKG datangnya La 
Nina, maka kesiapasiagaan menja-
di penting. Pasalnya bencana alam 
maupun non alam sa ma-sama ber-
dampak pada kemiskinan.

Pada kesempatan tersebut 
Gubernur menyerahkan piagam 
penghargaan kepada pelaksana 
terbaik gotong royong kategori 
desa dan kelurahan tingkat Jawa 
Timur.

Kategori desa pelaksana ter-
baik pertama diraih Desa Pon-
dok, Kec. Babatan, Kab. Po-
norogo, pemenang dua Desa 
Ma diredo, Kec. Pujon, Kab. 
Ma lang, pemenang tiga Desa 
Kluncing, Kec. Licin, Kab. 

Banyuwangi, pemenang empat 
Desa Sidodadi, Kec. Garum, 
Kab. Blitar.

Kategori kelurahan peme-
nang pertama Kelurahan Gedo-
ng an. Kec. Magersari, Kota 
Mo jokerto, pemenang kedua 
Ke lurahan Plosokerep, Kec. Sa-
nan Wetan, Kota Blitar, peme-
nang ketiga Kelurahan Medo-
kan Ayu, Kec. Rungkut, Kota 
Su rabaya, pemenang keempat 
Ke lurahan Sukabumi, Kec. Ma-
ya ngan, Kota Probolinggo.

Ketua Tim Penggerak PKK, 
Arumi Bachsin, juga menyer-
ahkan piagam penghargaan ke-
pada sembilan kabupaten/kota 
pelaksana terbaik 10 Program 
Pokok PKK tingkat Provinsi 
Jawa Timur.

Peringatan BBGRM XVI dan 
HKG PKK ke-45 tahun 2019 
dilaksanakan di Kabupaten Situ-
bondo. Tahun 2020 absen kare-
na pandemi Covid-19. Baru ta-
hun 2021 ini dilaksanakan lagi 
di Sumenep. Bila tahun-tahun 
sebelumnya peringaran BB-
GRM dan HKG PKK dimeriah-
kan bazar UMKM maka tahun 
ini ditiadakan.(res)

Gubernur Jawa Timur.

Kepala Dinas PMD Jatim.

Gubernur didampingi Wagub, Bupati Sumenep dan Kepala Di-
nas PMD mencanangkan BBGRM XVII dan HKG PKK ke-48.
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SETELAH tahun 2020 ab-
sen karena pandemi Covid-19, 
Pemerintah Provinsi Jawa Ti-
mur melalui Dinas Pemberda-
ya an Masyarakat dan Desa 
Pro vinsi Jawa Timur, kembali 
menyelanggarakan Lomba Desa 
dan Kelurahan tingkat Provinsi 
Jawa Timur.

Penyerahan tropi pemenang 
Lomba Desa dan Kelurahan ta-
hun 2021 dilakukan oleh Kepa-
la Dinas Pemberdayaan Mas-
yarakat dan Desa Provinsi Jawa 
Timur, Soekaryo, S.H., M.H., 
Senin (11/10) malam di Hotel 
Harris Surabaya. 

Pada saat yang sama juga di-
la kukan penyerahan tropi untuk 

Lomba BUM Desa, Lomba Vi-
deo Kreatif Usaha Ekonomi Per-
desaan, Lomba Pos Pelayanan 
Teknologi Tepat Guna Desa/
An tara Desa dan Pengembang-
an Teknologi Tepat Guna.

Kategori Pengembangan 
TTG di Desa tingkat Provinsi 
Jawa Timur pemenang I diraih 
Ka bupaten Trenggalek (peng-

go rengan gempo), pemenang 
II diraih Kabupaten Kediri (alat 
se mai modern berbasis peng-
ola han limbah (coopers), peme-
nang III Lipat Hari Sukarno 
(pen jernih air). 

Kategori Lomba Posyantek 
Desa tingkat Provinsi Jatim 
pe menang I diraih Posyantek 

Bersinar (Kab. Tulungagung), 
pemenang II Posyantek Tung-
gal Maju (Kab. Jombang) dan 
pemenang III Posyantek Hasta 
Karya (Kab. Trenggalek)

Kategori Lomba Desa pe-
menang I diraih oleh Desa 
Ben dosari, Kec. Sanan Kulon, 
Kab. Blitar, pemenang II Desa 
Paringan, Kec. Jenangan, Kab. 
Ponorogo, pemenang III Desa 
Pule, Kec. Sawahan, Kab. Madi-
un, pemenang IV Desa Lobuk, 
Kec. Bluto, Kab. Sumenep, pe-
menang harapan I Desa Keman-
gi, Kec. Bungah, Kab. Gresik, 
dan pemenang harapan II Desa 
Sambibulu, Kec. Taman, Kab. 
Si doarjo. 

Lomba Desa/Kelurahan Kembali Digelar

Tulungagung Borong Kejuaraan

Kepala Dinas PMD Jatim bersama Sekretaris dan Kabid PMD Jatim foto bersama pemenang.

DPMD Prov Jatim
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Adapun Lomba Kelurahan, 
pemenang I diraih Kelurahan 
Banjarejo, Kec. Taman, Kota 
Ma diun, pemenang II Kel. Sa-
nan wetan, Kec. Sananwetan, 
Kota Blitar, pemenang III Kel. 
Gading Kasri, Kec. Klojen, Kota 
Malang, pemenang IV Kel. Ge-
dongan, Kec. Magersari, Kota 
Mojokerto.

Kepala Dinas PMD Provin-
si Jawa Timur, Soekaryo, da-
lam sambutannya mengatakan 
bahwa kemenangan ini bukan 
sesuatu hal yang kebetulan. Pas-
alnya, peserta setidak-tidaknya 
melakukan tiga hal, yaitu perta-
ma perencanaan dan persiapan. 

“Kedua, setidak-tidakya akan 
melihat kriteria yang akan men-

jadi penilaian, dan bapak-ibu 
mencari informasi, ta nya sa-
na-sini, tanya seperti apa kriteria 
dan penilaiannya. Ini namanya 
planning,” kata Plt. Sekda Ka-
bupaten Bondowoso ini. 

Dan yang terakhir, kata Soe-
kar yo, kontroling untuk me-
lihat dan mengevaluasi sudah 
se jauh mana pekerjaan yang 
su dah dilakukan. “Selain meng-
evaluasi juga melakukan tinda-
kan-tindakan yang perlu, mana 
kekurangan yang ada dan mana 
kelemahan yang harus dibenahi 
sehingga bapak-ibu bisa hadir 
di panggung ini mendapat had-
iah,” kata pria kelahiran Sume-
nep ini.

Lipat Hari Sukarno, warga 

De sa Modong, Kecamatan Tu-
langan, Kabupaten Sidoarjo, 
yang keluar sebagai pemenang 
III mengaku bangga berhasil se-
bagai pemenang III dalam lom-
ba tingkat Provinsi Jawa Timur 
ini. “Tentu ini satu kebanggaan 
bagi saya,” kata karyawan swas-
ta ini. 

Lipat Hari Sukarno meraih 
prestasi sebagai pemenang III 
berkat inovasinya, yaitu alat 
penjernih air. Tahun 2019 
inovasinya ini keluar sebagai 
peme nang I Lomba TTG 
tingkat Ka bupaten Sidoarjo. 
Melalui ino vasinya ini air dari 
sumur bah kan dari sungai bisa 
untuk ke butuhan masak dan 
minum.(res)

Kepala Dinas PMD Jatim. Herus Suseno, Ketua Lomba Desa/Kelurahan 
tingkat Jawa Timur.

DPMD Prov Jatim
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Kepala Dinas PMD Jatim. Herus Suseno, Ketua Lomba Desa/Kelurahan 
tingkat Jawa Timur.
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DATA DESA CENTER 
me rupakan program aplikasi 
ber basis web yang akan menja-
di pusat data perencanan pem-
bangunan desa di Provinsi Jawa 
Timur, dan digunakan sebagai 
sarana pembinaan dan penga-
wasan dalam perencanaan pem-
bangunan desa. 

Data Desa Center berpedo-
man pada Peraturan Gubernur 
Jawa Timur Nomor 119 Tahun 
2018 tentang Pedoman Pem-
binaan dan Pengelolaan Data 
Desa Center. 

Pada Selasa, 8 September 
2021, dilaksanakan kegiatan 
Bim bingan Teknis Aplikasi Data 
Desa Center (DDC) atau Sapa 
Desa, bertempat di Hotel As-
ton Jember. Peserta berjumlah 
80 orang, terdiri atas unsur Di-
nas PMD kabupaten sebanyak 6 
orang dan 74  orang operator 
desa dari kabupaten di Bakor-
wil V Jember. Tentunya dalam 
pelaksanaan Bimtek DDC Sapa 
Desa ini dilakukan dengan me-

nerapkan protokol kesehatan 
secara ketat. 

Melanjutkan rangkaian ke-
giatan Bimbingan Teknis Data 
Desa Center (DDC Sapa Desa) 
angkatan ke 2 pada Bakorwil I 
Madiun, dilaksanakan pada 30 
September 2021 di Aston Ho-
tel Madiun. 

Dihadiri 80 orang peserta 
dari Kabupaten Madiun, Mage-

tan, Ngawi, Ponorogo, Pacitan, 
Trenggalek, Tulungagung dan 
Kediri. 

Materi yang disampaikan 
terkait Entry dan Updating 
Data Desa Center. Diharap-
kan para peserta Bimtek DDC 
Sapa Desa dapat menyampaikan 
ilmu yang didapatnya kepada 
desa lain atau menjadi trainer di 
wilayahnya.(*)

Bimbingan Teknis Sapa Desa
di Jember dan MadiunDPMD Prov Jatim
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PADA SENIN, 6 Septem-
ber 2021, bertempat di Ruang 
Amartha Dinas Pemberdayaan 
Ma syarakat dan Desa (DPMD) 
Provinsi Jawa Timur, dilaksa na kan 
penandatanganan sinergitas pelak-
sanaan program kerja bersama 
antara DPMD Prov. Jatim den-
gan Balai Besar Teknik Kesehatan 
Lingkungan dan Pengendalian 
Penyakit Surabaya (BBTKLPP). 

Pelaksanaan sinergitas ini di-
saksikan oleh OPD lain selaku 
Provincial Project Management 
Unit Program Air Minum dan 
Sanitasi Berbasis Masyarakat 
III Provinsi Jawa Timur, yaitu 

Dinas Perkim dan Cipta Karya, 
Dinas Kesehatan, Bappeda, Biro 
Administrasi Pembangunan 
Set da Prov Jatim, serta Balai 
Pra sarana Permukiman Wilayah 
Jawa Timur dan PC-ROMS 9. 

Adapun tujuan dari pelaksa-
na an sinergitas program ker ja 
bersama adalah untuk me ning-
kat  kan kualitas air minum di 
ting kat desa melalui peman-
fataan Teknologi Tepat Guna 
(TTG). Hal ini dilatarbelakangi 
oleh adanya permasalahan kual-
itas air yang belum memenuhi 
syarat sesuai batas standar yang 
telah ditetapkan. 

Salah satu TTG yang di per-
kenalkan adalah Portable Chlo-
rinator yang dikembangkan 
oleh BBTKLPP diharapkan 
mam pu memberikan manfaat 
dalam upaya peningkatan kual-
itas air minum di tingkat desa. 

Dengan berfokus  pada pe-
ning katan kualitas air minum 
me lalui pemanfaatan TTG, ma-
ka akan dilakukan lokakarya pe-
nyediaan air minum di tingkat 
desa, Belajar Berinovasi di Desa 
(Belanova) dilaksanakan di beber-
apa desa dan bimbingan teknis pe-
manfaatan TTG dalam upaya pen-
ingkatan kualitas air minum.(*)

Peningkatan Kualitas
Air Bersih di Desa

Kepala Dinas PMD Jatim (2 dari kanan) bersama Kepala BBTKLPP Jatim.
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JATIM FAIR jadi bagian 
du  kungan pemerintah kepada 
pelaku usaha, terutama UMKM 
dengan memberikan fasilitas 
mempromosikan produk ung-
gulannya.

Jatim Fair Hybrid 2021 di-
gelar di area Exhibition Hall 
Grand City Surabaya. Gubernur 
Jatim, Khofifah Indar Parawan-
sa menyebut, Jatim Fair Hybrid 
2021 merupakan dukungan 
pemerintah kepada pelaku us-
aha mikro kecil dan menengan 
(UMKM).

“Jatim Fair Hybrid 2021 
mem berikan fasilitas kepada pe-
laku usaha, terutama UMKM, 
untuk mempromosikan produk 
unggulannya,” ujar mantan 

Men teri Sosial itu, pada Jumat 
8 Oktober 2021.

Gubernur Khofifah men-
jelaskan, Jatim Fair merupa-
kan event akbar yang rutin di-
gelar setiap perayaan Hari Jadi 
Provinsi Jawa Timur. Tahun ini 
merupakan penyelenggaraan 
Ja tim Fair ke-12. Ia berharap, 
agenda ini menjadi landasan 
UMKM Jawa Timur bangkit di 
tengah pandemi Covid-19.

“Untuk itu kami mengusung 
tema Jatim Bangkit Menuju Pa-
sar Global. Kami beri nama “Ja-
tim Fair Hybrid 2021”, karena 
dilaksanakan dengan kompo-
sisi daring dan luring, menye-
suaikan dengan suasana pan-
demi Covid-19,” tuturnya.

Jatim Fair Hybrid 2021
Upaya Pemerintah Dukung UMKM

Jatim Fair Hybrid 2021 ber-
langsung 8-12 Oktober dalam 
rangka peringatan Hari Jadi 
Provinsi Jawa Timur ke-76. 
Konsep luring atau offline Jatim 
Fair Hybrid 2021 dilaksanakan 
di area Exhibition Hall Grand 
City Surabaya dengan jumlah 
stand sebanyak 172 booth. Se-
dangkan konsep daring atau on-
line dilakukan dengan dua cara, 
yakni mengakses website Jatim-
fair dan lapak Tokopedia.

Peserta Jatim Fair Hybrid 
2021 antara lain organisasi 
perangkat daerah (OPD) Pe-
merintahan Provinsi Jawa Ti-
mur, Korea Tourism Board 
(KT B), Kabupaten/Kota di 
Pro vinsi Jawa Timur, Kabupat-

DPMD Prov Jatim
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DATA DESA CENTER 
me rupakan program aplikasi 
ber basis web yang akan menja-
di pusat data perencanan pem-
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Timur, dan digunakan sebagai 
sarana pembinaan dan penga-
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man pada Peraturan Gubernur 
Jawa Timur Nomor 119 Tahun 
2018 tentang Pedoman Pem-
binaan dan Pengelolaan Data 
Desa Center. 

Pada Selasa, 8 September 
2021, dilaksanakan kegiatan 
Bim bingan Teknis Aplikasi Data 
Desa Center (DDC) atau Sapa 
Desa, bertempat di Hotel As-
ton Jember. Peserta berjumlah 
80 orang, terdiri atas unsur Di-
nas PMD kabupaten sebanyak 6 
orang dan 74  orang operator 
desa dari kabupaten di Bakor-
wil V Jember. Tentunya dalam 
pelaksanaan Bimtek DDC Sapa 
Desa ini dilakukan dengan me-

nerapkan protokol kesehatan 
secara ketat. 

Melanjutkan rangkaian ke-
giatan Bimbingan Teknis Data 
Desa Center (DDC Sapa Desa) 
angkatan ke 2 pada Bakorwil I 
Madiun, dilaksanakan pada 30 
September 2021 di Aston Ho-
tel Madiun. 

Dihadiri 80 orang peserta 
dari Kabupaten Madiun, Mage-

tan, Ngawi, Ponorogo, Pacitan, 
Trenggalek, Tulungagung dan 
Kediri. 

Materi yang disampaikan 
terkait Entry dan Updating 
Data Desa Center. Diharap-
kan para peserta Bimtek DDC 
Sapa Desa dapat menyampaikan 
ilmu yang didapatnya kepada 
desa lain atau menjadi trainer di 
wilayahnya.(*)

Bimbingan Teknis Sapa Desa
di Jember dan MadiunDPMD Prov Jatim
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en/Kota/ Provinsi di luar Jawa 
Timur, BUMN/BUMD, sek-
tor swasta serta UMKM Jawa 
Timur.

“Alhamdulillah rangkaian 
Ja tim Fair Hybrid 2021 resmi 
di mulai. Kita memulai dengan 
semangat untuk membangkit-
kan ekonomi melalui UMKM. 
Mudah-mudahan sukses, usa ha-
nya lancar dan rezekinya di lim-
pahkan Allah SWT,” kata Ket-
ua Umum Muslimat Nahdlatul 
Ulama ini.

Ajang Jatim Fair Hybrid 
me rupakan sarana untuk 
memper ke nalkan dan mem-
promosikan produk terbaik 
kepada masya ra kat. Kemudi-
an memotivasi promosi dan 
meningkatkan tran saksi da-
gang selama dan sesudah pam-
eran sebagai sarana tolak ukur 
daya saing produk. 

Ajang Jatim Fair sekaligus 

men jadi sarana penyampaian 
in formasi yang tepat, efektif, 
efi sien tentang potensi mau-
pun prestasi dan kinerja dinas, 
instansi, BUMN dari seluruh 
daerah provinsi di Indonesia. 
Sehingga pameran ini diharap-
kan turut mendorong pemuli-
han ekonomi Jatim.

Dalam laporannya, Ketua 
Panitia Jatim Fair Hybrid 2021 
yang juga merupakan Kepala 
Biro Perekonomian Pemerin-
tah Provinsi Jawa Timur, Iwan 
mengatakan bahwa selama 5 
hari Jatim Fair Hybrid 2021, 
total transaksi mencapai Rp3,2 
miliar.

Menurut Iwan, total transak-
si tersebut membuktikan bahwa 
kegiatan ini adalah kegiatan 
promosi yang sangat bagus. Ia 
berharap, transkasi tak hanya 
sampai di Jatim Fair Hybrid 
2021 saja, melainkan setelah 

kegiatan Jatim Fair. 
“Diharapkan transaksi ini 

tetap berjalan setelah pelaksa-
naan Jatim Fair 2021,” tuturnya.

Lebih lanjut, kata Iwan, se-
lama 5 hari Jatim Fair, ada 147 
peserta dengan 172 stan. Sela-
ma 5 hari tersebut jumlah pen-
gunjung yang hadir secara of-
fline adalah 12.000 pengunjung 
dan 800 pengunjung online.

Protokol kesehatan (prokes) 
masih menjadi prioritas dalam 
even ini. Karena itu, panitia 
menyiapkan satgas untuk men-
gurai potensi kerumunan pen-
gunjung di stan-stan. Ada sat-
gas dari panitia dan satgas dari 
Pemkot Surabaya. Jadi selain 
dilakukan screaning saat ma-
suk, juga terus dilakukan pen-
gawasan agar tidak sampai ada 
kerumunan. Jumlah pengun-
jung dibatasi maksimal 3.000 
sehari.(yas)

DPMD Prov Jatim
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Pemkot Surabaya. Jadi selain 
dilakukan screaning saat ma-
suk, juga terus dilakukan pen-
gawasan agar tidak sampai ada 
kerumunan. Jumlah pengun-
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TIGA DESA di Tulunga-
gung berhasil menyabet juara 
dalam perlombaan tingkat 
Provinsi Jawa Timur. Ketigan-
ya adalah Desa Kendalbulur 
di  Kecamatan Boyolangu, Desa 
Suruhan Lor di   Kecamatan 
Bandung, dan Desa Ngunut di 
Kecamatan Ngunut.

Ketiganya keluar sebagai 
pemenang dalam lomba desa/
kelurahan, lomba Badan Us-
aha Milik Desa (BUM Desa), 
lomba Video Kreatif Usaha 
Ekonomi Pedesaan, dan Lomba 

Posyantek Desa/Antar-Desa.
BUM Desa Larasati Desa 

Kendalbulur menyabet juara I 
dalam lomba BUM Desa. Se-
dangkan Posyantek Bersinar 
Desa Suruhan Lor Kecamatan 
Bandung meraih juara I Lom-
ba Posyantek Desa/Antar Desa 
dan Desa Ngunut juara hara-
pan I lomba Video Kreatif Us-
aha Ekonomi Pedesaan tingkat 
Provinsi Jawa Timur.

Dikatakan Kepala Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat 
dan Desa (DPMD) Tulunga-

gung Eko Asistono melalui Ka-
bid Ketahanan Ekonomi dan 
Lingkungan Wahyu Yuniarko, 
sebagai dinas yang membidan-
gi desa, Wahyu menyampaikan 
rasa syukur atas penghargaan 
yang didapat Tulungagung. 

Dia berharap penghargaan 
tersebut dapat menginspirasi 
dan memotivasi desa-desa lain 
untuk berprestasi dalam hal 
peningkatan perekonomian di 
tengah pandemi covid-19 yang 
melanda saat ini.

“Tentunya ini sebuah per-

 

Tulungagung Lebih Bersemangat 
Dorong Desa Berprestasi

DPMD Prov Jatim
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juangan panjang yang akan terus 
kita gelorakan agar mendatang 
dapat dipertimbangkan di kancah 
provinsi juga nasional,” ucapnya.

Tahun depan, lanjut Wahyu, 
lomba untuk mencari prestasi 
desa akan diadopsinya melalui 
APBD. Tujuannya, mim-
pi-mimpi menjadi desa maju 
dan mandiri yang belum terwu-
jud supaya lebih bersemangat 
lagi untuk meraihnya.

Saat ini BUM Desa juga ma-
sih berjuang menjalani pendaft-
aran badan hukum yang juga 
membutuhkan support dari 
berbagai elemen, terutama 
DPMD Tulungagung.

Wahyu mengaku, selain me-
ng adakan perlombaan pening-

kat an ekonomi desa, ke de-
pannya juga ingin mengadakan 
jambore pemberdayaan dengan 
melibatkan BUM Desa, po-

syantek, kepala desa dan BPD. 
“Sebenarnya lomba bukan-

lah tujuan akhir. Tapi yang ter-
penting adalah desa lebih dapat 
menggiatkan sektor ekonomi 
utamanya melalui pengemban-
gan BUM Desa yang ke depan 
menjadi ‘backbone’ dan pe-
manfaatan peran posyantek agar 
masyarakat memperoleh akses 
alat teknologi tepat guna,” un-
gkapnya.(bud/*)

DPMD Prov Jatim
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1. Pemenang Posyantek  
2. Pemenang Posyantek  
3. Pemenang I Lomba Desa
4. Pemenang II Lomba Desa
5. Pemenang III Lomba Desa
6. Pemenang IV Lomba Desa

7. Pemenang I Lomba Kelurahan
8. Pemenang Video Favorit
9. Pemenang Video Kreatif
10. Pemenang I Video Kreatif
11. Pemenang II Video Kreatif
12. Pemenang Harapan I Video Kreatif
13. Pemenang Harapan II Video Kreatif
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PANDEMI Covid-19 mem-
bawa keberuntungan bagi Yudi 
Santoso. Gara-gara Covid-19, 
yaitu tahu 2020, warga Desa 
Da rungan, Kecamatan Pare, 
Ka bupaten Kediri, ini mencipta-
kan alat semai benih atau coo-
pers (cocopit pres).

Pada lomba Pengembangan 
TTG di Desa Tingkat Provinsi 
Jawa Timur tahun 2021 yang 
diselenggarakan Dinas Pember-
dayaan Masyarakat dan Desa 
Provinsi Jawa Timur, inova-
si Yudi ini keluar sebagai pe-
menang II.

Pada lomba ini pemenang I 
diraih penggorengan gempo dari 
Kabupaten Trenggalek dan juara 
III TTG penjernih air tanpa fil-
ter dari Kabupaten Sidoarjo.

Coopers karya Yudi pada 
tahun 2020 keluar sebagai pe-
menang II lomba TTG yang dia-
dakan Dinas Pemberdayaan Mas-
yarakat dan Pemerintahan  Desa 
(DPMPD) Kabupaten Kediri.

Dikatakan oleh pria berusia 
36 tahun ini, saat awal pandemi 
Covid-19, khususnya Maret 
2020, mengubah segalanya, 
termasuk usaha yang dijalank-
an Yudi. Yudi semula mempro-
duksi pakaian renang, kebetulan 
anaknya juga terjun sebagai at-
let renang.

Saat pandemi Covid-19 se-
lu ruh kegiatan yang mengum-
pulkan banyak orang dihenti-
kan termasuk event olah raga. 
Hal tersebut berimbas pada 
me nurunnya omset penjualan 
pakaian renang, karena Yudi 

ber jualan paling laris saat ada 
kompetisi renang.

Yudi akhirnya banting setir 
dengan memproduksi coopers. 
TTG ini yaitu sebuah media 
semai berbahan serabut kelapa 
untuk menyamaikan benih ta-
naman. Umumnya media semai 
terbuat dari plastik.

Halaman belakang rumah 
Yudi Santoso yang berukuran 
4x5 dijadikan ruang produk-
si. Semua areanya dipenuhi rak 
yang ditata berjajar. Pada rak 
bambu itu terpasang papan 
yang berisi media semai atau 
coopers yang dijemur. “Ini dari 
cocopeat, jadi harus dijemur 
dulu. Kalau sini (rak) penuh, bi-
asanya saya jemur juga di atap 

kamar mandi,” terang Yudi.
Media semai ini sangat 

memudahkan petani menye-
maikan bibit tanaman, tidak 
perlu susah-susah membuat la-
han untuk pembenihan. Yudi 
juga melihat peluang usaha 
pada sektor pertanian tidak ter-
lalu terpengaruh pandemi.

“Tak perlu ribet dalam mena-
nam, sangat praktis. Tinggal 
memasukkan benih ke lubang 
kemudian dijaga kelembabann-
ya sampai keluar tunasnya. Se-
lain mempercepat persemaian 
juga mampu memangkas biaya 
produksi petani saat persemaian 
benih,” kata Yudi.

Cocopeat merupakan media 
tanam yang memiliki daya serap 

Coopers Menghemat Biaya 
Produksi Pertanian

Yudi Santoso

Yudi Santoso bersama Kepala Dinas PMD Jatim disaksikan Ka-
bid Penataan dan Kerjasama Desa Dinas PMD Jatim.

DPMD Prov Jatim
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air yang cukup tinggi dan meny-
impan air dalam jumlah banyak 
daripada yang ditampung dalam 
tanah.

“Produk coopers sangat ra-
mah lingkungan, tidak mening-
galkan limbah residu sedikit 
pun karena mudah diuraikan 
tanah. Rekomendasi tanaman 
yang cocok adalah timun, se-
mangka, melon, brokoli, tomat, 
karena tergolong tanaman usia 
semai pendek,” tambah Yudi.

Yang menjadi kendala selama 
produksi adalah alat yang digu-
nakan untuk mengepres masih 
sangat sederhana dan manual, 
yaitu menggunakan dongkrak 
mobil. Akibatnya ia tidak bisa 
memproduksi dengan cepat 
meski sudah dibantu oleh 2 
orang tenaga kerja. 

Kendala dalam produksi 
saat musim hujan. Jika musim 
kemarau proses pengeringan 
memerlukan waktu selama dua 
hari, sementara musim penghu-
jan ia perlu mengoven cocope-
at selama lima jam. Oven yang 
menggunakan bahan bakar elpi-
ji adalah buatannya sendiri. Satu 
elpiji dapat mengoven sebanyak 
tiga kali dengan kapasitas 7 ball. 

Seminggu Yudi hanya mam-
pu membuat 50 bal coopers, 

atau satu hari hanya dapat 10 
hingga 13 cetakan (sekali ce-
takan dapat membuat alat se-
mai untuk 100 tanaman). Satu 
lembar cocopeat buatannya be-
rukuran 30 x 40 sentimeter.

Yudi menjual coopers dengan 
harga Rp 70 ribu/bal, dengan 
jumlah 20 ribu lubang semai. 

Dalam penjualan Yudi me-
nitipkan coopersnya di kios-kios 
pertanian di Kediri, Blitar, Tu-
lungagung dan Nganjuk. “Al-
hamdulillah respon konsumen 
sangat bagus,” jelasnya. Karena 
keterbatasan tenaga, untuk saat 
ini ia hanya melayani petani dari 
wilayah Kediri.

“Kabupaten Kediri memiliki 
potensi sentra tanaman horti-
kultura, ini yang menjadi target 
saya. Kita juga punya pasar in-
duk Pare, di situ sentranya jual 
beli produk hortikultura,” im-
buh bapak dua anak ini.

Jauh sebelum menjalankan 
usaha peralatan renang Yudi 
bekerja di pabrik benih selama 
sembilan tahun. “Karena tidak 
ada pekerjaan, jadi saya ke-
pikiran untuk melakukan peker-
jaan lama saya,” jelas suami 
Nunung Setiowati.

Selama bekerja di perusa-
haan benih, ia mengaku berada 

di bagian produksi pengadaan 
benih. Dengan pengalaman di 
bidang tersebut, membuatnya 
mengetahui apa yang terjadi 
pada petani, terutama terkait 
pembenihan.

Menurut pengamatannya, 
selama ini dalam pembenihan 
lebih banyak yang menggu-
nakan tanah. Sementara mere-
ka yang menanam hidroponik, 
mengandalkan rockwool yang 
merupakan produk impor.  

“Selama ini sebagian besar 
penyemaian menggunakan plas-
tik yang berisi tanah,” ujarnya. 

Ketika menanam, petani juga 
menanam plastik yang digu-
nakan untuk menyemai benih. 
Sehingga akan meninggalkan 
limbah plastik di dalam tanah. 
Jika menggunakan rockwool, 
tanpa sadar sudah menggunakan 
barang impor terlalu berlebih.

Yudi akhirnya memiliki ide 
untuk membuat media semai 
yang terbuat dari cocopeat se-
hingga dapat menggantikan 
rockwool. Dibandingkan den-
gan rockwool, kandungan yang 
terdapat pada cocopeat lebih 
baik. Karena selain memiliki 
kandungan mineral, juga memi-
liki kandungan kalium dan fos-
for. Kandungan ini sangat mem-
bantu dalam pembentukan akar.

“Sudah diuji coba ke petani 
dan hasilnya dapat diterima,” 
ungkap alumni program studi 
Agroteknologi, Fakultas Perta-
nian UNIK Kediri ini. 

Menggunakan coopers ini 
petani juga menghemat biaya 
pembelian benih. Jika biasanya 
petani membeli benih seharga 
Rp 250 per benih, kini dapat di 
bawah Rp 50 per benihnya.  

Untuk bahan baku berupa 
serabut kelapa Yudi mengaku 
selama ini tidak mengalami kes-
ulitan. Yudi mendatangkan dari 
Blitar. Untuk satu ball membu-
tuhkan satu karung cocopeat 
ukuran 25 kilogram. (bud)

Pembuatan Cocopers. DPMD Prov Jatim
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Ketika menanam, petani juga 
menanam plastik yang digu-
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Sehingga akan meninggalkan 
limbah plastik di dalam tanah. 
Jika menggunakan rockwool, 
tanpa sadar sudah menggunakan 
barang impor terlalu berlebih.

Yudi akhirnya memiliki ide 
untuk membuat media semai 
yang terbuat dari cocopeat se-
hingga dapat menggantikan 
rockwool. Dibandingkan den-
gan rockwool, kandungan yang 
terdapat pada cocopeat lebih 
baik. Karena selain memiliki 
kandungan mineral, juga memi-
liki kandungan kalium dan fos-
for. Kandungan ini sangat mem-
bantu dalam pembentukan akar.

“Sudah diuji coba ke petani 
dan hasilnya dapat diterima,” 
ungkap alumni program studi 
Agroteknologi, Fakultas Perta-
nian UNIK Kediri ini. 

Menggunakan coopers ini 
petani juga menghemat biaya 
pembelian benih. Jika biasanya 
petani membeli benih seharga 
Rp 250 per benih, kini dapat di 
bawah Rp 50 per benihnya.  

Untuk bahan baku berupa 
serabut kelapa Yudi mengaku 
selama ini tidak mengalami kes-
ulitan. Yudi mendatangkan dari 
Blitar. Untuk satu ball membu-
tuhkan satu karung cocopeat 
ukuran 25 kilogram. (bud)

Pembuatan Cocopers.
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KEMBANGDESA

IDE KREATIF sering 
mun cul di masa libur panjang 
aki bat pandemi Covid19. Sem-
bari mengisi kekosongan waktu 
ide itu justru makin berkem-
bang. Ujung-ujungnya malah 
mendatangkan rupiah. Itu yang 
dialami santri-santri di Pondok 
Pesantren Subulus Syafi’in, De-
sa Pojok, Kec. Kawedanan, Ma-
ge tan. Mereka memiliki kegiat-
an positif mengisi waktu libur 
de ngan membatik.

Azzahra Hafizhahtul Azizah, 
pengurus Pondok Pesantren 
Su bulus Syafi’in, menuturkan, 
ma sa pandemi mengharuskan 
santri-santriwati ponpes tidak 
boleh pulang walaupun pada 
masa liburan. 

“Muncullah ide dari abah 
kyai untuk membuat cara supa-
ya mereka tidak jenuh, akhirnya 
muncul ide membuat batik,” 

ka ta Azzahra yang juga putri 
peng agas dan pencipta batik 
Kepo sekaligus pendiri Ponpes 
Subulus Safi’in, almarhum KH. 
Supriyanto Ubaidillah

Kegiatan membatik bagi san-
tri memiliki sifat rekreatif yang 
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tan Suprawoto.

Pertahankan Batik Kepo
Azzahra Hafizhahtul Azizah

Azzahra menunjukkan batik kepo ke Gubernur Jatim saat pameran OPOP.DPMD Prov Jatim
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KEMBANGDESA

Menggunakan 3 Teknik 
Membatik

Pada kegiatan membatik san-
tri dan guru di ponpes me la-
kukannya di kala senggang. Ada 
sekitar 12 santri yang bergan tian 
membatik. Azzahra mengatakan, 
sebelum ada jadwal ber gilir para 
santri berebut untuk membatik. 
“Awalnya semau mereka siapa 
yang mau tapi karena rebutan 
nggak terkondisi maka digilir 
karena mereka antusiasme san-
gat tinggi,” tuturnya. 

Satu lembar batik dikerja-
kan guru dan santri mulai dari 
proses membuat pola hingga 
pencelupan. Pola batik dibuat 
terlebih dahulu oleh ustad dan 
ustadzah, setelah itu pencanting-
an diatas kain katun primis dilaku-
kan santri laki maupun putri. 

Pembuatan batik Kepo 
menggunakan 3 teknik berbeda. 
Dijelaskan Azzahra, Batik Kepo 
mengkombinasikan teknik batik 
cap, tulis dan ciprat.

“Campur (teknik memba tik) 
kita bisa mengkombinasikan ti-
ga teknik membatik, batik cap, 
tu lis, ciprat. Biasanya, kan, ha-
nya ada dua teknik kadang cap 
dan ciprat atau kadang tulis, 
cap. Tapi kita tiga-tiganya lang-
sung kita masukkan dalam satu 
kain batik menjadi ciri khas ba-
tiknya kita,” urainya. 

Ciri lain batik Kepo memiliki 
warna sogan. “Sogan itu dulu 
cu ma ada di Keraton karena 
pem buatannya yang sulit sehari 
itu maksimal cuma bisa 5 kain 
sampai selesai karena nggak bisa 
kena sinar matahari, kena lam-
pu pun juga nggak bisa, jadi 
pembuatannya sangat-sangat 

ru mit. Kadang kita sudah ha-
ti-hati antara satu kain, antara 
kain yang ini dengan kain yang 
lain kadang berbeda warnanya,” 
lanjutnya.

Batik Kepo juga memiliki 
motif khas, yaitu motif gerabah. 
Gerabah dipilih karena desanya 
merupakan desa penghasil gera-
bah. Pondok Pesantren Subulus 
Syafi’in ingin turut mengenal-
kan gerabah melalui kain batik.

Motif dan warna yang mena-
wan membuat batik Kepo ban-
yak diminati. Pesanan batik 
ber datangan mulai dari instansi 
pemerintah, bank hingga mas-
yarakat umum yang ingin mem-
buat seragam. 

Dalam satu bulan ponpes ini 
bisa menghasilkan hingga 200 
lembar kain batik. “Kalau se ka -
rang karena kita masih baru ter-
gantung pesanan,” kata Azzahra. 

Mengenai harga jual, Azzah-
ra menjelaskan, batik Kepo me-
nye diakan batik dengan harga 
bervariasi bergantung dari ker-
umitan pembuatannya. “Kalau 
yang biasa Rp250 ribu, sogan 3 
teknik Rp450 ribu, tulis can ting 
besar kisaran Rp1 - 1,5 juta, 
canting kecil ukuran 0,00 Rp 
3,5 - 4,5 juta.”

Dengan makin berkemban-
gnya batik Kepo di tengah ma-
sya   rakat, ponpes yang memiliki 
660 santri dari jenjang TK, SD, 
dan SMP ini akan menjadikann-
ya unit usaha sendiri. 

“Sebelumnya kita sudah me-
ng ikuti OPOP (One Pesantren 
One Product) Tahun 2019 tapi 
itu produknya masih kecil-kecil 
belum terlalu niat banget. Dulu 
pertama itu masih air isi ulang 
merek Nusantara,” kata Azzahra. 

“Sekarang batik menjadi un-
ggulan. Dulu, kan, usaha ke-
cil-kecilan tapi yang ini lebih 
diniatkan lagi lebih ada tujuan 
lagi selain menambah opera-
sional pondok ada tujuan yang 
lebih terarah lagi,” imbuhnya.

Bagi santri yang telah belajar 
membatik di ponpes ini dihara-
pkan bisa lebih mandiri. Jika tel-
ah lulus dari pesantren mereka 
bisa siap terjun untuk berkarya. 
“Insya Allah bisa (membatik) 
tapi tidak 100 persen soalnya 
di tempat kita masih maksimal 
jenjang sampai SMP tapi al-
hamdulillah alumni kami, alum-
ni pondok kami ada yang dari 
Pekalongan. Sekarang sudah 
membuka batik di sana,” pung-
kas Azzahra.(re)

Santri belajar membatikDPMD Prov Jatim
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Santri belajar membatik
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DESAUNIK

DESA HALLSTATT ada-
lah desa yang berada di sekitar 
Pe gunungan Salzkammergut, 
Austria, merupakan salah satu 
destinasi utama para wisatawan 
yang berkunjung ke Austria. 
De sa ini disebut menjadi inspi-
rasi Desa Arendelle di film Fro-
zen produksi Disney.

Desa Hallstatt mulai menarik 
perhatian banyak orang setelah 
muncul di Spring Waltz, drakor 
(drama Korea Selatan) pada ta-
hun 2006. Panorama indah be-
rupa rumah-rumah traditional 
khas Alpen yang berdiri di tepi 
Danau Hallstatt dengan berlatar 
Pegunungan Alpen menjadikan 
des aini terlihat seperti sebuah 
desa di negeri dongeng.

Bukan hanya pemandangan-
nya saja yang indah, desa yang 
telah berdiri sejak abad ke-16 
ini juga memiliki suasana yang 
tenang dan nyaman. Udaranya 
sangat bersih dan segar. Tidak 
heran jika sejak tahun 1997, 
Desa Hallstatt tercatat dalam 
UNESCO World Heritage yang 
harus dijaga kelestariannya.

Salah satu tempat yang pa-
ling popular adalah danau Hall-
statt atau Hallstattersee. Selain 
menikmati pemandangan, Anda 
bisa mengelilingi danau dengan 
perahu tradisional, memancing, 
mendayung dan juga diving.

Selain itu, spot foto yang di-
ca ri wisatawan adalah tebing-te-
bing batu di sekitar tepi Danau 
Hallstatt yang punya peman-
dangan menakjubkan. Saking 
indahnya, Desa Hallstatt juga 
di juluki sebagai tempat pa-
ling ‘instagrammable’ di du-
nia. Bahkan, per tahunnya Desa 

Desa Hallstatt Nyaris 
Jadi Kota Hantu saat 
Pandemi Covid-19

DPMD Prov Jatim
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DESAUNIK

Hallstatt telah dikunjungi hing-
ga satu juta wisatawan, menga-
lahkan kunjungan wisatawan ke 
Venesia.

 Banyak di antara mereka yang 
berfoto, sampai ada juga yang 
mengabadikan momen menggu-
nakan drone. Bahkan saking ban-
yaknya turis yang ber kunjung, 
penduduk setempat pun hampir 
kehilangan privasinya.

Pandemi Covid19 Membuat 
Desa Lockdown Sepi Turis

Menurut BBC, Hallstatt di-
kunjungi 10.000 turis per hari. 
Ban dingkan dengan jumlah pe-
nduduknya yang hanya sekitar 
800 orang saja. Tapi, setelah 
Covid-19, ceritanya jadi lain.

Lockdown di Austria pada 
16 Maret 2020 lalu, mengu-
bah segalanya bagi warga lokal, 
“Rasanya seperti tinggal di desa 
hantu,” kata warga Hallstatt So-
nja Katharina kepada BBC.

“Dunia berhenti berputar. Itu 
menakutkan, tenang dan bi su. Ti-
dak ada mobil, tidak ada bus dan 
tidak ada turis. Kami bahkan bisa 
mendengar angsa be renang,” un-
gkap warga lainnya.

Sebelum pandemi Covid-19, 
Seestrase atau Lake Street, jalan 
Hallstatt yang paling banyak di-
foto dan biasanya dipadati seki-
tar 4.000 wisatawan per hari.

Satu dekade yang lalu, desa 
menerima sekitar 100 pe ngun-
jung sehari. Sekarang, pra-Co-
vid-19, melaporkan lebih dari 
1 juta menginap semalam per 
tahun. Pada bulan-bulan musim 
panas, banyak pelancong dari 
seluruh Asia, AS dan Inggris. 
Sementara padamusim gugur 
dan musim dingin, wisatawan 
dari tetangga seperti Polandia, 
Hongaria, Jerman dan Republik 
Ceko tertarik oleh jalur sepeda 
gunung, pendakian dan hiking.

Pesona Alam Hallstatt
Salah satu Panorama alam 

yang paling mencuri perhatian 
di Hallstatt tentu saja adalah 
danaunya mengingat letak desa 
Hallstatt sendiri tepat bera-
da di tepian danau. Hallstätter 
See atau danau Hallstatt terle-
tak tepat di kaki pegunungan 
Dachstein dan memiliki kedala-
man mencapai 125 meter.

Danau ini menghubungkan 

dua desa lainnya selain Hall-
statt, yakni Obertraun dan Bad 
Goisern. Danau ini juga menja-
di penghubung dalam penam-
bangan garam yang menjadi 
salah satu mata pencaharian ter-
penting di sana. Keindahan dan 
airnya yang bersih sering digu-
nakan oleh wisatawan untuk 
berenang, menyelam,  memanc-
ing, atau sekedar mendayung 
diatas perahu.

Panorama alam indah Desa 
Hallstatt juga bisa dinikmati 
da ri ketinggian “Five Fingers”, 
yak ni jaring-jaring logam yang 
membentuk lima jari di atas 
ketinggian. Tersedia teleskop di 
sana yang dapat digunakan un-
tuk melihat pemandangan alam 
agar lebih jelas. Salah satu ‘jari’ 
juga memiliki alas kaca sehing-
ga pengunjung akan merasakan 
sensasi ‘melayang’.

Dari atas ketinggian terse-
but pula, para wisatawan akan 
dibuat terpana melihat seberapa 
besar dan luasnya pegunungan 
yang membentang di sekitar 
Hallstatt, serta seberapa luas da-
nau Hallstatt dari bawah.

Selain itu, tambang garam 
di Hallstatt begitu populer dan 
menjadi yang tertua di dunia 
karena berasal dari zaman prase-
jarah. Tambang ini adalah daya 
tarik terpenting dari desa Hall-
statt dan penduduknya begitu 
mengagumi keberadaannya.

Tersedia kereta gantung un-
tuk menuju lokasi tambang. 
Gua-gua menghiasi isi di dalam 
begitu pula dengam adanya se-
buah tangga kayu yang kabarn-
ya tertua yang pernah ditemu-
kan di Eropa. (*)

DPMD Prov Jatim
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BERITA

GOTONG ROYONG dan 
ino vasi menjadi kunci dalam 
me majukan sebuah desa, khu-
susnya dalam Pengembangan 
Obyek Wisata (POW). Hal ini 
disampaikan oleh Bupati Pono-
ro go Sugiri Sancoko dalam aca-
ra Kunjungan kerja Direktur 
Jen deral Pembangunan Desa 
dan Perdesaan (PDP) Kemente-
rian Desa, Pembangunan Daer-
ah Tertinggal dan Transmigrasi 
(Kemendes PDTT) di Desa Pa-
ringan, Kecamatan Jenangan, 
Sabtu (25/9/2021).

Desa Paringan yang awalnya 
merupakan desa kecil yang ter-
tinggal, akan tetapi dengan go-
tong royong dan inovasi meng-
gali potensi, Paringan mampu 
membuktikan menjadi salah satu 
desa yang berkembang pesat. 
Hal ini tidak terlepas dari bantu-
an semua pihak. Desa Paringan 
kini menjadi salah satu destinasi 
favorit di Kabupaten Ponorogo. 

“Desa Paringan yang dulu-
nya terkenal dengan keterbela-
ka ngannya (ODGJ) sekarang 
men jadi desa dengan salah satu 
des tinasi terbaik di Ponorogo. 
Hal ini tidak terlepas dari ino-
vasi dan gotong royong semua 
pihak. Tugas kami Pemerin-
tah Daerah menciptakan wisa-
ta pemikatnya seperti ngebel, 
gu nung gamping sampung,” 
Ung kapnya Kang Giri.

Sementara itu Sugito, Dirjen 
Pembangunan Desa dan Perde-

saan, Kemendes PDTT men-
gatakan Desa Paringan yang 
dulunya merupakan desa ter-
ting gal, miskin dan juga disebut 
kampung gila (ODGJ), tetapi 
dengan potensi dan aset desa 
Paringan bisa mengembangkan 
objek wisata desa.

“Di Indonesia ini sebenarnya 
tidak ada desa yang miskin atau 
tertinggal, akan tetapi belum 
bisa menggali potensi dan aset 
yang ada,” Jelas Sugito.

Sugito menambahkan Pari-
ngan merupakan desa yang 
mem punyai daya tarik untuk 
di kunjungi masyarakat, seperti 

ada Tubing, Degan, dan Jeruk. 
Oleh sebab itu, Kementerian 
Desa dan PDTT tertarik untuk 
memberikan bantuan Pengem-
bangan Obyek Wisata (POW) 
di Desa Paringan.

“Ayo jangan sampai bantuan 
itu jangan menjadikan musibah 
tapi merupakan keberkahan, 
perlu dikelola bersama segala 
sesuatu harus dimusyawarahkan 
yang merupakan bentuk kepu-
tusan tertinggi politik yang ada 
di Desa. Insyallah dengan begitu 
Paringan akan Hebat, Ponoro-
go Hebat dan Indonesia Maju,” 
Pungkasnya. (Kominfo/fdl)

Gotong Royong dan Inovasi 
KUNCI MEMAJUKAN DESA

Bupati Ponorogo (paling kiri) mendampingi Dirjen PDP.

DPMD Prov Jatim



GEMA DESA | EDISI V | SEPTEMBER - OKTOBER 202126

OPINI

Strategi Pengembangan
PRODUK DESA WISATA

di Masa Pandemi Covid-19
Oleh Anggraeni Rahmasari*)

caption

DPMD Prov Jatim



GEMA DESA | EDISI V | SEPTEMBER - OKTOBER 202126

OPINI

Strategi Pengembangan
PRODUK DESA WISATA

di Masa Pandemi Covid-19
Oleh Anggraeni Rahmasari*)

caption

GEMA DESA | EDISI V | SEPTEMBER - OKTOBER 2021 27

OPINI

SELAMA pandemi Co-
vid-19 pemerintah mengeluar-
kan kebijakan yang memba-
ta si pergerakan kegiatan 
ma syarakat. Hal itu dilakukan 
se bagai upaya untuk mencegah 
atau memperkecil penyebar-
an virus Covid-19. Kebijakan 
ter sebut berdampak pada ber-
henti berputarnya roda-roda 
eko nomi-sosial-budaya. Banyak 
usaha dari berbagai sektor per-

ekonomian yang harus mengel-
uarkan jurus-jurus simpanannya 
hanya untuk bertahan meskipun 
masih terdapat beberapa sektor 
bisnis yang mampu mengem-
bangkan usahanya. Salah satu 
sektor yang sangat terdampak 
adalah sektor pariwisata. Sektor 
yang sangat mengandalkan dari 
mobilitas manusia yang sebe-
lum pandemi menjadi salah satu 
primadona penghasil dana mas-

yarakat ataupun devisa.
Kehadiran sekian banyak desa 

wisata yang terserak di region 
ini memiliki daya ungkit yang 
penting untuk mengembang-
kan perekonomian masyarakat 
yang tinggal disekitar desa-de-
sa wisata tersebut. Hal itu juga 
membantu meningkatkan ket-
ersediaan lapangan pekerjaan 
utama ataupun tambahan serta 
memperkecil laju urbanisasi dan 
mengurangi angka kriminalitas. 

Karena Pandemi Covid-19, 
masyarakat yang mengelola desa 
wisata kembali menekuni peker-
jaan mereka yang sesungguhnya 
seperti misalnya petani, peda-
gang, peternak maupun pengra-
jin. Meskipun ada sebagian kecil 
kehilangan pekerjaan utamanya, 
namun hal itu biasanya diserap 
oleh kegaiatan-kegiatan pedes-
aan yang ada disitu. Senyam-
pang mengisi kevakuman oper-
asional desa wisata ada baiknya 
para pemangku kebijakan desa 
wisata tersebut duduk bersama 
untuk kembali mengkonsolida-
sikan produk-produk yang su-
dah disajikan kepada khalayak 
ramai maupun yang sedang di-
gali potensinya.

Apabila dilihat dari sisi geo-
gra fisnya produk utama desa 
wi sata adalah sesuatu yang 
bersifat intangible yang tidak 
dapat disentuh tetapi masih 
dapat dinikmati seperti keinda-
han panorama alam.  Lingkun-
gan di sekitar desa wisata pada 
umumnya menawarkan peman-
dangan alam seperti gunung, 
hutan, bukit, goa, air terjun, 
telaga, danau, sungai, pantai. 
Kemudian dilanjutkan dengan 
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hasil-hasil kebudayaan setem-
pat baik itu yang bersifat tan-
gible maupun intangible yang 
meliputi arsitektur rumah, pa-
kaian, senjata, makanan, alat 
musik, alat-alat industri ringan, 
persawahan dan binatang ter-
nak dan lain-lainnya.

Menginjak babak berikutn-
ya, adalah kesiapan infrastruktur 
pendukung seperti tersedianya 
fasilitas akomodasi, ruang per-
temuan, peturasan umum, ru-
ang ibadah dan perpustakaan. 
Dari inventarisasi produk yang 
dimiliki oleh desa wisata maka 
akan diperoleh sebuah pemeta-
an bagaimana produk-produk 
tersebut dikemas untuk disa-
jikan kepada umum. Dengan 
mengadakan kegiatan-kegia-
tan lari/jalan lintas alam, su-
sur bukit/sungai/pantai/gua, 
halang rintang, memancing, 
panjat tebing, mengamati bu-
rung, bersepeda, mendayung, 
arung jeram, memerah susu 
kambing/sapi, memberi makan 
ternak, membuat wayang kulit, 
memanah tradisional, membuat 
gerabah, membuat ukuran /
pahatan, membatik, memetik 
buah/sayur, menanam/menuai 
padi, pembuatan bio gas, tata 
kelola bank sampah, produksi 
benda-benda daur ulang dan 
lain-lainnya.

Dari sini dimulailah bagai-
ma na menjadikan produk-pro-
duk wisata tersebut mampu 
memberikan pengunjung pe-
nga laman menyeluruh selama 
me lakukan kegiatan baik yang 
bersifat individu atau secara ber-
kelompok.  Ada olahraga alam, 
kelas-kelas pembuatan wayang 

kulit, gerabah, pahatan/ukiran, 
menempa keris/mata panah/
tombak dan menabuh gamelan. 
Obyek lainnya pemandangan 
alam, suasana pasar tradisional 
dan panen raya. Ada pula upaca-
ra-upacara adat, sejuknya udara 
pegunungan atau segarnya uda-
ra pantai. Terakhir adalah apa 
yang mereka beli sebagai tanda 
kenang-kenangan atas kunjung-
an mereka.

Semua yang tersaji di atas 
memang sebagian besar adalah 
aktivitas sehari-hari warga desa 
yang dari sudut pandang mere-
ka adalah hal yang biasa namun 
luar biasa bagi para pengunjung 
dari kota-kota besar itu. Setelah 
itu langkah selanjutnya adalah 
menciptakan berbagai inovasi 
de ngan membuat sesuatu yang 
tidak ada sebelumnya di desa 
tersebut menjadi ada seperti 
adanya gardu pandang atau pe-
ne tapan titik-titik tertentu di 
de sa itu yang menarik untuk 
dijadikan lokasi swa-foto, me-
masang hammock untuk seke-
dar melepas lelah atau fasilitas 
bermain di luar ruang untuk 
outbound juga panggung per-
tunjukan.

Bentuk-bentuk inovasi ini 
bahkan dapat dikembangkan 
dengan adanya kelas-kelas ba-
hasa asing, memasak makan 
tradisional, membuat komik 
dan menunggang sapi/kerbau. 
Dilanjutkan dengan penyiapan 
produk-produk pendukungnya 
yang memainkan peran yang 
tidak kalah pentingnya daripa-
da berbagi produk utama yang 
sudah disebutkan di atas ada-
lah perhatian pihak pengelo-

la kepada tingkat kebersihan, 
kenyamanan keamanan dan 
keselamatan para pengunjung 
selama mendakan kunjungan di 
sana. Di mana hal ini dapat ter-
penuhi dengan seksama melalui 
terstandarisasinya pelayanan pe-
ngunjung oleh para operator 
yang bertugas. 

Untuk mencapainya pihak 
pengelola dapat mengajukan 
permohonan pelatihan kepada 
para pemangku kebijakan dari 
tingkat desa bahkan sampai 
propinsi yang akan menunjuk 
mitra pelaksana pelatihan stan-
dar pelaksanaan pelayanan yang 
sesuai dengan karakter pro-
duk-produk wisata yang dit a-
war kan juga dengan desa wisata 
itu secara menyeluruh.

Pelatihan yang berjenjang 
dan berkelanjutan seperti itu 
sangat diperlukan untuk mema-
jukan paradigma berpikir pen-
gelola desa wisata beserta para 
operatornya, dari pola pendeka-
tan agraris menjadi pendekatan 
pariwisata yang sangat meng-
utamakan pelayanan kepada 
lingkungan sekelilingnya. Selain 
itu juga bermanfaat menambah, 
membuka dan meningkatkan 
pengetahuan, wawasan juga 
keterampilan pengelola beser-
ta jajarannya. Pelatihan terse-
but juga berperan memberikan 
para operator desa wisata refe-
rensi dalam menghadapi berb-
agai situasi baik dalam keadaan 
normal maupun genting yang 
tidak lain juga membangkitkan 
kemampuan berpikir di luar ke-
wajaran biasa dan menemukan 
jalan keluar masalah-masalah 
yang dianggap rumit.
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Berbagai sesi tersebut juga 
menjadikan sumberdaya ma-
nusia pendukungnya mampu 
membangun komunikasi  dua 
arah dengan pasar secara lugas, 
informatif dan efektif-efisien 
serta bijaksana baik secara 
langsung/luring maupun dar-
ing sehingga membangun citra 
positif untuk masyarakat awam 
dan dilingkungan sekitarnya 
juga khususnya para pengun-
jung agar merasa aman nyaman 
selama berkunjung.

Kemampuan-kemampuan 
seperti ini akan melahirkan op-
erator desa wisata yang inovatif 
untuk terus menerus mentrans-
formasikan atau memperbaha-

rui atraksi wisata yang ada di de-
sanya masing-masing. Manfaat 
lainnya dari pelatihan, diskusi, 
studi banding itu diharapkan 
pihak pengelola didampingi 
para operatornya memiliki ke-
bijaksanaan menganut falsafah 
setempat seperti ndeleng (meli-
hat) – niteni (memperhatikan) – 
niru (menduplikasi) – nambahi 
(memodifikasi) yang tidak lain 
merupakan konsep suatu inova-
si disamping itu juga perhatian 
untuk memahami kapan men-
jalankan pembatasan kunjungan 
demi menjaga keberlangsungan 
daya dukung lingkungan den-
gan tidak terlalu berambisi un-
tuk mengeksploitasinya.

Ketika fase identifikasi diikuti 
oleh sinerginya sumber-sumber 
daya alam, budaya dan manusia 
ini terlewati maka dapat dika-
takan desa wisata itu sudah siap 
untuk melangkah ke fase beri-
kutnya dalam proses penyiapan 
desa wisata layak untuk disajik-
an kepada pasar-pasar potensial 
yang ada. Sehingga begitu pe-
merintah menetapkan selesain-
ya masa pembatasan mobilitas 
masyarakat maka dalam wak-
tu singkat desa wisata tersebut 
beroperasi kembali seperti ma-
sa-masa sebelumnya. 

*) Dosen Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis UBHARA Surabaya
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KELUHAN Wanda Hami-
dah tentang klaim asuransi bisa 
jadi pembelajaran penting.

Kasus artis sekaligus anggota 
de wan, Wanda Hamidah yang 
mengeluh tentang klaim dana 
asuransi sempat viral. Ia berceri-
ta bahwa telah menjadi penggu-
na asuransi kesehatan tersebut 
sejak tahun 2009 dan mengasu-
ransikan kesehatan ketiga anak-
nya dengan premi sebesar Rp 
500.000 per orang. 

Setelah anak keempatnya la-
hir, ia juga turut mengasuransi-
kan anaknya sehingga total 5 
orang diasuransikan kesehatan-
nya. Beberapa tahun kemudian, 
ia menaikkan status keanggota-
an asuransinya sehingga uang 
pre  mi naik menjadi Rp 750.000 

dan 1 juta rupiah.
Masalah mulai muncul saat 

anaknya yang atlet basket me ng-
alami cedera lutut. Dokter me ng-
anjurkan agar sang anak se gera 
operasi dan tidak boleh berolah-
raga dahulu selama 2 tahun.

Karena ia selalu patuh mem-
bayar premi dan sebelumnya ti-
dak pernah menggunakan klaim 
asuransi, ia kaget mendapat ke-
nyataan bahwa asuransi hanya 
memberi uang ganti operasi se-
besar Rp10 juta rupiah saja. Ia 
merasa ditipu habis-habisan.

Kasus ini memang sudah tu-
tup buku. Wanda Hamidah dan 
pihak asuransi sudah berdamai. 
Tapi, kasus ini bisa dijadikan 
pelajaran berharga. Simak cara 
memilih asuransi yang tepat se-

hingga pelanggan tidak merasa 
dirugikan.

1. Beli Polis Asuransi sesuai 
Kebutuhan

Cara memilih asuransi yang 
tepat pertama adalah memaha-
mi dahulu seperti apa asuran-
si kesehatan yang dibutuhkan. 
Perhatikan riwayat kesehatan di 
keluarga, apakah punya riwayat 
penyakit kritis atau tidak. Ini 
merupakan pertimbangan dasar 
dalam memilih seperti apa cak-
upan asuransi kesehatan yang 
dibutuhkan.

Selain itu, pertimbangkan 
ke las kamar seperti apa yang di-
per gunakan jika harus dirawat 
inap. Apakah menurut Anda 
ka mar dengan 2 tempat tidur 

MEMILIH ASURANSI
yang Aman Bagi Keluarga
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dalam satu kamar sudah cukup 
nyaman? Atau Anda membu-
tuhkan kamar perawatan yang 
lebih tenang dan nyaman de-
ngan hanya 1 tempat tidur saja.

Begitu juga dengan ke-
biasaan bepergian. Bila Anda 
termasuk kalangan yang cukup 
sering bepergian ke berbagai 
tem pat termasuk luar negeri, 
me miliki asuransi kesehatan de-
ngan jaringan provider (rumah 
sakit rekanan) yang luas dan ba-
nyak sangatlah penting.

Jika Anda sering bepergian 
keluar negeri, mungkin meng-
gunakan asuransi yang memiliki 
cakupan rekanan di luar neg-
eri juga. Oleh karena itu, tips 
memilih asuransi yang krusial 
adalah membeli sesuai dengan 
kebutuhan.

2. Cek Ketersediaan Asuransi 
yang sudah Ada

Jika Anda adalah seorang kar-
yawan sebuah perusahaan, bi-
asanya tempat Anda bekerja sudah 
memberikan tunjangan kesehatan 
berupa asuransi kesehatan. Sebe-
lum Anda memutuskan untuk 
membeli asuransi sendiri, pastikan 
terlebih dahulu seperti apa cak-
upan tunjangan kesehatan yang 
sudah diberikan oleh perusahaan 
tempat Anda bekerja.

Biasanya perusahaan yang 
mem berikan tunjangan kese ha-
tan yang lengkap untuk kar ya wan 
mereka bahkan juga ter masuk 
keluarga karyawan. Mu lai dari 
rawat jalan, rawat inap, melahir-
kan, rawat gigi, hingga kacamata. 

Biasanya bentuk tunjangan 
berupa cashless atau sistem re-
imburse. Semakin tinggi posisi 
karyawan, semakin besar pula ba-
tas plafon tunjangan kesehatan. 

Selain itu, karyawan peru-
sahaan hampir semua diikut-

sertakan BPJS Kesehatan yang 
sudah memberikan manfaat 
layanan kesehatan dasar. Pasti-
kan pembelian asuransi tanpa 
overlapping dengan asuransi 
yang dipunyai sebelumnya ada-
lah tips memilih asuransi yang 
baik.

3. Premi sesuai Kemampuan 
Pengalokasian Anggaran

Besar premi asuransi sangat 
bergantung pada cakupan per-
lindungan yang ditawarkan, usia 
nasabah atau tertanggung, dan 
riwayat medis tertanggung hing-
ga jangka waktu perlindungan.

Anda harus rutin mengalo-
kasikan anggaran untuk mem-
bayar premi asuransi. Idealnya, 
premi asuransi bisa sebesar 5 
hingga 10 persen dari pendapa-
tan rutin. 

Sebagai contoh, bila saat ini 
pendapatan Anda sebesar Rp10 
juta, Anda bisa mengalokasikan 
Rp1 juta untuk pembayaran biaya 
premi asuransi. Dengan begitu, 
kebutuhan asuransi tetap dapat 
tertutup tanpa harus menggang-
gu alokasi pos kebutuhan lain 
yang tak kalah penting. 

Jadi, tips memilih asuransi 
yang tepat adalah memastikan 
harga premi yang dibayar sesuai 
dengan pendapatan.

4. Pahami Manfaat Polis Se
cara Detail

Tips memilih asuransi kese-
ha tan yang tepat agar tidak 
ter jadi kasus yang sama seperti 
Wanda Hamidah adalah mema-
hami manfaat polis secara kom-
prehensif. Anda harus membaca 
apa saja manfaat yang diberikan 
dan apakah manfaat tersebut 
dapat memenuhi kebutuhan.

Biasanya, manfaat yang di-
tawarkan produk asuransi beru-

pa rawat jalan, rawat inap, rawat 
gigi, operasi, dan lain-lain.

Pastikan juga Anda sudah 
mempelajari kondisi-kondisi 
pengecualian dalam polis asu-
ransi, misalnya perihal pasal 
pre-existing condition, yaitu 
aturan dalam asuransi kesehatan 
yang menyatakan manfaat asur-
ansi tidak berlaku jika penerima 
asuransi sudah memiliki riwayat 
penyakit akut. 

Jadi, jangan lupakan melaku-
kan tips memilih asuransi ini ya 
karena akan sangat krusial den-
gan biaya yang akan ditanggung 
asuransi.

5. Membandingkan dengan 
asuransi kesehatan lain

Jangan langsung membeli asu-
ransi jika belum melakukan survei 
ke penyedia asuransi kesehatan 
lain merupakan tips memilih asu-
ransi yang tidak boleh dilewat-
kan. Bandingkan dengan paling 
tidak satu atau dua produk lain 
terlebih dahulu agar bisa memilih 
yang terbaik dan sesuai dengan 
kebutuhan. Aspek pertimbangan 
pemilihan bisa berdasarkan jang-
kauan perlindungan, besar premi 
yang dibebankan, dan rekam jejak 
penyedia asuransi. Rekam jejak 
penyedia asuransi ini penting un-
tuk mengetahui apakah jika klaim 
akan diproses dengan cepat. 

6. Mengetahui Cara Pemba
yaran dan Pengobatan

Cara pembayaran dan pen-
gobatan apakah dengan sistem 
cashless atau reimbursement. Pe-
lajari keuntungan masing-mas-
ing dan sesuaikan dengan ke-
butuhan serta harga polis yang 
harus dibayar.

Itulah 6 tips memilih asuransi 
yang baik dan benar agar kita tidak 
merasa “tertipu” oleh asuransi.(*)
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RESEP

Berikut beberapa resep ola-
han ikan bandeng yang dapat 
ditiru di rumah sebagai menu 
variasi lauk makan.

1. Otakotak Ikan Bandeng
A. Bahan:
1 ekor bandeng berukuran agak 
besar
100 gram tahu
1 butir telur
75 ml santan
2 sdm minyak goreng
Daun pisang secukupnya
8 siung bawang merah
3 siung bawang putih
2 cm ruas jahe
2 cm ruas kunyit
½ sdm ketumbar bubuk
¼ sdt jintan sangria
1 cm lengkuas
1¾ sdt garam
2 sdt gula pasir
B. Cara memasak:

1. Siangi bandeng, buang si-
sik dan siripnya. Bersihkan bagi-
an insang dan kotoran di da-
lam perutnya. Cuci bersih lalu 
pukul-pukul badan ikan agar 
dagingnya terlepas dari kulit.

2. Tekuk tulang ekor ke arah 
kepala hingga tulang tengahnya 
patah. Keluarkan tulang ten-
gahnya melalui kepala.

3. Keluarkan daging ikan 
menggunakan sendok, sisih-
kan kulitnya. Sangrai sebentar 
da ging ikan hingga agak han-
cur dan duri-durinya tampak. 
Buang duri yang terlihat.

4. Panaskan minyak goreng 
dalam wajan, tumis bumbu 
ha lus hingga harum, angkat. 
Campur bumbu bersama dag-
ing ikan, tahu, santan, dan telur 
kocok.

5. Setelah itu masukkan ado-
nan isi pada kulit ikan melalui 
lubang leher hingga penuh, ra-
patkan kepalanya. Bungkus ra-
pat dengan daun pisang.

6. Kemudian kukus adonan 
selama 15-20 menit hingga 
matang. Serta olesi badan ikan 
dengan bahan olesan.

7. Kemudian panggang ikan 
dalam oven, lalu oleskan bah-
an olesan beberapa kali sampai 
habis. Panggang kembali hing-
ga matang dan permukaannya 

mengering. Angkat, dinginkan, 
potong-potong.

2. Bakso Bandeng
A. Bahan:
500 gram ikan bandeng fillet
5 sdm tepung tapioca
2/3 sdt garam
½ sdt merica bubuk
1 butir putih telur
¼ sdt gula
Air es
2 siung bawang putih
5 siung bawang merah
B. Cara memasak:

1. Campurkan ikan yang su-
dah dihaluskan dengan bumbu 
halus dan beri tambahan gula, 
merica, dan garam.

2. Terakhir tambahkan putih 

Nutrisi dan Tips Mengolah
Ikan Bandeng, Ini 5 Resepnya
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Nutrisi dan Tips Mengolah
Ikan Bandeng, Ini 5 Resepnya
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RESEP

telur dan tepung tapioka, aduk rata.
3. Adonan tidak terlalu ba-

sah dan tidak terlalu kalis, ben-
tuknya masih seperti hasil gilin-
gan ikan.

4. Dengan bantuan 2 buah 
sendok, bentuk bulat-bulat bak-
so, dan masukkan kedalam air 
mendidih.

5. Tunggu bakso menga-
pung dan matang, lakukan be-
rulang-ulang sampai adonan 
habis.

6. Siap dipakai untuk tamba-
han berbagai masakan.

3. Bandeng Serani
A. Bahan:
1 ekor ikan bandeng
1 buah jeruk nipis
2 ikat kemangi, ambil daunnya
2 batang sereh, memarkan
2 lembar daun salam
5 lembar daun jeruk
2 buah tomat merah, potong 
kasar
2 cm lengkuas, bakar lalu me-
markan
1 sdt kunyit bubuk
3 cm jahe, bakar lalu memarkan
4 buah cabe merah keriting, ba-
kar
10 buah cabe rawit, iris serong
3 buah belimbing wuluh, belah 
dua bagian
7 siung bawang merah, iris tipis
4 siung bawang putih, iris tipis
1 liter air
B. Cara memasak:

1. Bersihkan ikan dari koto-
ran dan sisik, potong-potong 
lalu cuci bersih. Marinasi den-
gan air jeruk nipis, diamkan 
selama 15 menit. Cuci kembali 
sampai bersih lalu tiriskan.

2. Rebus ikan bersama 

daun salam, daun jeruk, sereh, 
lengkuas, jahe, dan kunyit bu-
buk. Rebus dengan api kecil 
hingga mendidih.

3. Tumis bawang merah dan 
bawang putih sampai harum, 
masukkan cabe rawit, tunggu 
sampai layu. Tuang bumbu ke 
dalam rebusan ikan beserta be-
limbing wuluh dan cabe ker-
iting, bumbui dengan garam 
dan gula. Masak sampai bumbu 
meresap.

4. Sesaat sebelum diangkat, 
masukkan irisan tomat dan daun 
kemangi, tunggu beberapa saat. 
Angkat dan siap disajikan.

4. Bandeng Sambal Kecap
A. Bahan:
1 ekor ikan bandeng
Perasan air jeruk nipis
Kecap manis secukupnya
Kecap asin secukupnya
Garam sesuai selera
10 buah cabe rawit utuh
Minyak goreng
B. Bumbu halus:

10 buah cabe merah
3 siung bawang merah
2 siung bawang putih
1/2 buah tomat
C. Cara memasak:

1. Cuci bersih ikan bandeng, 
potong-potong lalu marinasi 
dengan air jeruk nipis dan ga-
ram. Diamkan selama 15 menit, 
cuci kembali sampai bersih.

2. Goreng ikan ke dalam wa-
jan berisi minyak panas hingga 
matang kuning keemasan.

3. Haluskan cabe merah, 
bawang putih, bawang merah, 
dan tomat di dalam blender 
hingga halus.

4. Tumis bumbu sampai ha-
rum, tambahkan kecap manis 
dan kecap asin. Aduk rata, tung-
gu hingga matang.

5. Masukkan cabe rawit 
utuh, tunggu beberapa saat. 
Koreksi rasa, masukkan ikan 
bandeng goreng. Aduk-aduk 
sampai tercampur rata dengan 
bumbu. Matikan kompor, ang-
kat dan sajikan.
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TIPSSEHAT

1. Menjaga kesehatan jantung
Sebuah penelitian menun-

jukkan bahwa olahraga renang 
dapat meningkatkan sirkulasi 
darah dalam tubuh dan kemam-
puan tubuh dalam menggu-
nakan oksigen. Dengan demiki-
an, tidak hanya berdampak pada 
kesehatan jantung, berenang 
secara rutin juga baik untuk me-
melihara fungsi berbagai organ 
tubuh serta menurunkan risiko 
penyakit jantung dan stroke.

2. Membangun massa otot
Berbagai gerakan dalam 

olah raga renang menuntut 
hampir seluruh otot tubuh un-
tuk bergerak melawan tekanan 
di dalam air. Hal tersebut 
menyebabkan berenang dapat 
meningkatkan kelenturan dan 
massa otot tubuh juga baik 
dilakukan untuk mengecilkan 
betis dan membuatnya tampak 
lebih kencang.

3. Membantu menurunkan 
berat badan

Berenang selama 1 jam dapat 
membakar sekitar 500-650 ka-
lori. Oleh karena itu, berenang 
bisa menjadi olahraga pilihan 
bagi yang ingin menurunkan 
berat badan.

4. Mengurangi stres
Stres merupakan kondisi 

yang umum dialami oleh ham-
pir setiap orang. Renang bisa 
menjadi salah satu cara untuk 
mengatasinya, bahwa berenang 
dapat melemaskan otot-otot tu-
buh, sehingga membuat tubuh 
lebih rileks.

5. Meningkatkan kualitas ti
dur

Sebuah studi yang dilakukan 
terhadap penderita insomnia 
menunjukkan bahwa berenang 
dapat meningkatkan kualitas 

tidur mereka. Oleh karena itu, 
jika mengalami gangguan tidur, 
cobalah untuk berenang agar 
tidur lebih nyenyak di malam 
hari.

6. Meringankan radang sendi
Berenang juga dapat mengu-

rangi rasa nyeri akibat peradan-
gan sendi, sehingga aman dan 
justru dianjurkan bagi penderi-
ta arthritis. Penelitian lain pun 
menyebutkan bahwa penderi-
ta osteoporosis yang berenang 
secara rutin dapat mengalami 
penurunan nyeri sendi.

7. Mengatasi kondisi saraf 
kejepit

Salah satu cara untuk men-
gatasi saraf kejepit yakni dengan 
berenang, karena berbagai ger-
akan dalam renang bisa mem-
buat otot-otot punggung dan 
tulang belakang menjadi lebih 
santai dan rileks. (*)

Ini 7 Manfaat Berenang
untuk Kesehatan
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Ini 7 Manfaat Berenang
untuk Kesehatan
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TIPSKERJA

1. Membuat Daftar Kegiatan
Daftar kegiatan membuat 

An da dapat mengetahui kegiat-
an jangka pendek dan jang-
ka pan jang. Sehingga dapat 
memutuskan mana yang akan 
menjadi prioritas. Selain itu, 
membuat daftar kegiatan juga 
bisa dilakukan pada kegiatan 
harian. Se  perti kegiatan di pagi 
hari, siang hingga malam. Buat 
daftar kegiatan dan lihat prog-
ress Anda setiap harinya.

2. Membuat Daftar Prioritas
Manajemen waktu tidak cu-

kup hanya dengan membuat 
ke giatan, karena Anda harus 
membuat daftar prioritas dari ke-
giatan-kegiatan tersebut. belajar 
membuat daftar prioritas dilaku-
kan dengan menyusun kegiatan 
dari yang terpenting. Selain itu, 
selalu menyelesaikan kegiatan 
yang membutuhkan banyak tena-
ga di awal hari. Lalu, melanjutkan 
kegiatan dengan menyelesaikan 
pekerjaan yang lebih mudah.

3. Memulai Lebih Awal
Menunda-nunda pekerja-

an adalah salah satu sumber 
ma salah. Pekerjaan yang dim-
ulai lebih dulu tentu akan ce-
pat selesai dibanding dengan 
menunda-nundanya. Selain itu, 
menunda pekerjaan akan mem-
buat waktu menyelesaikan kerja 
menjadi lebih sedikit, sehingga 
berpengaruh pada hasil yang 
akan didapatkan. Anda bisa 
memulai pekerjaan lebih awal 
agar pekerjaan tersebut bisa 
dilakukan dengan baik serta 
mendapatkan hasil yang sesuai 
dengan harapan.

4. Mengabaikan Hal yang 
Tidak Penting

Untuk memanajemen waktu 
yang baik, Anda harus mampu 
menyingkirkan hal-hal yang ti-
dak penting yang ingin dilaku-
kan. Misalnya setelah pulang 

bekerja, Anda diajak oleh teman 
untuk nongkrong di café atau 
tempat makan di kota. Namun 
sebenarnya jika Anda tidak ikut 
serta pun tidak masalah. Maka 
Anda harus pilah-pilih dalam 
melakukan sesuatu, jika hal terse-
but tidak perlu untuk dilakukan 
maka jangan dilakukan. Karena 
hal tidak penting yang dilakukan 
tetap menyita waktu Anda.

5. Fokus
Kegiatan multitasking mun-

gkin terlihat sebagai solusi da-
lam menghemat waktu. Na-
mun ternyata multitasking atau 
melakukan beberapa hal seka-
ligus bukan hal yang dianjurkan. 
Saat melakukan multitasking, 
fokus seseorang akan terbagi 
dalam melakukan ini dan itu.

Hal ini malah akan membuat 
dampak buruk yaitu terpecahn-
ya konsentrasi yang berpen-
garuh pada hasil kerja nantinya. 
Misalnya saat harus menuliskan 
sesuatu, dibanding dengan me-
nu lis sambil browsing mencari 
data, Anda dapat melakukan 
browsing terlebih dahulu lalu 
menuangkannya ke dalam tu-
lisan. Sehingga fokus Anda ti-
dak terbagi dan akan mendapat-
kan hasil yang lebih baik.

6. Estimasi Waktu Penyelesa
ian Pekerjaan

Cara ampuh mengatur wak-
tu dengan baik selanjutnya ada-
lah dengan menghitung estima-
si waktu yang dihabiskan untuk 
menyelesaikan pekerjaan. Selain 
menghitung estimasi, Anda 
juga harus menentukan berapa 
lama Anda akan menyelesaikan 
pekerjaan tersebut.

Dengan demikian, waktu yang 
Anda miliki sebagai PNS akan 
tetap produktif. Penentuan wak-
tu ini akan membantu Anda da-
lam mengelola setiap waktu yang 
Anda punya. Meskipun dalam 
prakteknya, Anda harus menam-
bah waktu untuk menyelesaikan 
pekerjaan tersebut.

7. Ambil Jeda dan Melaku
kan Sesuatu Lebih Sedikit

Pekerjaan yang dilakukan 
dengan cepat memang terlihat 
baik. Namun, jika hal tersebut 
memberikan tekanan tentu akan 
berdampak buruk bagi Anda. 
maka, Anda bisa mengam-
bil jeda untuk pekerjaan yang 
dilakukan. Karena, sesuatu yang 
dilakukan dengan buru-buru 
tidak akan mendapatkan hasil 
yang maksimal.

Selain itu, Anda dapat men-
gambil pekerjaan lebih sedikit 
dibanding dengan mengambil 
semua pekerjaan dan membuat-
nya lebih menumpuk namun 
tidak tahu kapan akan disele-
saikan. Mengambil pekerjaan 
lebih sedikit bisa menjadi cara 
untuk memanajemen waktu 
dengan baik, namun hal ini bu-
kan berarti Anda diperbolehkan 
lalai dalam bekerja ya.

8. Berkomitmen Menyele
saikan Pekerjaan

Bekerja sebagai PNS yang ha-
rus mengisi rutinitas setiap hari 
terkadang membuat jenuh. Seh-
ingga diperlukan komitmen agar 
dapat menyelesaikan setiap peker-
jaan yang diberikan. Berkomit-
men melakukan pekerjaan adalah 
strategi agar pekerjaan dapat sele-
sai sesuai dengan rencana. (*)

8 Cara Manajemen 
Waktu untuk PNS
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